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Daily Trading Plan

Potensi Menguat

Market Review

THSG pada perdagangan selasa gagal bertahan dikawasan positif yang akhirnya digantikan koreksi 28,03 poin
menuju 7.606 seiring aksi jual bersih Investor asing bukukan penjualan bersih senilai Rp511 miliar. Beberapa
emiten yang melakukan ¢rossing relative ramai dimulai dati BBRI @4.718 senilai Rp973 miliar, BMRI @6.786
sejumlah Rp692 miliar, BBCA @10.537 sebesar Rp576 miliar, BBNI @5.354 sejumlah Rp533 miliar, NETV
@50 scjumlah Rp394 miliar. Total transaksi perdagangan akhir pekan kematin diperdagangan bursa
Indonesia bukukan Rp10,89 triliun.

Emiten Top (%) ISSI: JTHD,PPRI,SONA,BABY,LABA MLPL,CBPE,JPFA,FORU,KARW,KOPI.

Emiten Lose (%)ISSI:BEBS,DYAN,ECII,OKAS,ZATA,PIPA,CTBN,JGLE,BAPL, TOTL,ITNCA,JMAS
Emiten Top (%) LQ45: AMRT,INKP,ANTM,MTEL,ARTO,MBMA,KLBF,ACES, ADRO,ESSA,ASIT
Emiten Lose (%) LQ45: SMGR,HRUM,ISAT,MEDC,UNVR,AKRA,BMRIL,BUKA,GOTO,BBNLTOWR
Emiten Top (%) Kompas 100:JPFA,ISAT,MAPA,ENRG,SMRA,PTRO,DOID,GOTO,CPIN,EMTK
Emiten Lose (%) Kompas 100: HRUM,INDY,BBNI,SCMA,MDKA,ASILMYOR,ACES,ABMM,BRIS

Dow Jones semalam ditutup koreksi sebesar 154,50 poin menuju 42.233 seiring aksi profit taking.

Rilis data laporan keuangan emiten dibawah estimasi mendorong investor untuk profit taking akibat laba
bersihnya dibawah estimasi.

Anijloknya harga spot minyak capai 0,90% menuju ke level USDG67,44/barrel walaupun dikabarkan Perdana
Menteri Israel Benjamin Netanyahu akan mengadakan pertemuan untuk mencari solusi diplomatik terkait
perang di Lebanon.

Outlook Market Today

Sudut teknikal IHSG antara lain: IHSG Trend Bullish Pontensi Resistence kisaran : 7.450-8.000.
Berdasarkan pivot IHSG : Support II : 7.530  Support I : 7.570 sedangkan Resistence I : 7.650 dan
Resistence II: 7.700;

Kalender Emiten : Public Expose : AIMS, JSPT, TPIA; RUPS : CNTX; Cum Date CashDeviden : CNMA
Rp5/saham; IPO Effective : CNTX; End Trading : UDNG-W;. Emiten yang masuk daftar Suspensi : SOSS
Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk kembali memperpanjang insentif uang muka alias down payment
atau DP nol persen untuk kredit pemilikan rumah (KPR) dan kredit kendaraan bermotor (KKB) hingga 31
Desember 2025. Perpanjangan DP nol persen ini dilakukan dengan melanjutkan kebijakan Loan to
Value/Financing to Value (LTV/FTV) kredit propetti paling tinggi sebesar 100 persen dan uang muka KKB
bank paling rendah sebesar nol persen. Dengan kebijakan ini para calon pembeli properti maupun kendaraan
tak perlu bayar uang muka alias DP nol persen ketika memanfaatkan fasilitas KPR atau apartemen (KPA)
dan KKB. Pelonggaran berlaku untuk semua jenis properti, yakni rumah tapak, rumah susun, dan ruko atau
rukan serta semua jenis kendaraan bermotor baru. (Sumber: Kompas.com)

IHSG masih dibebani aksi profit taking khususnya saham-saham bigeap yang masuk dalam indeks 1.Q45
koreksi 0,51% berdampak negative bursa Indonesia turun 28,03 poin menuju 7.606. aksi jual bersih investor
asing kembali bukukan penjualan senilai Rp511 miliar. Investor asing memanfaatkan sentiment negative dari
apresiasi dollar akibatnya Rupiah kembali melemah level Rp15.755/dollar AS. Sektor yang memimpin
koreksi dimulai dari sektor perbankan, energy maupun infrastruktur. Rilis data laporan keuangan emiten K3-
2024 catatkan penurunan atau dibawah ekspektasi diman BBRI hanya cetak kenaikan laba bersih sganan
hanya capai 1,13%, BBCA bukukan kenaikan laba bersih 12,8%. Selain itu investor tengah cermatin rilis
laporan keungan emiten lainnya. Laporan laba bersih K3-2024 yang disampaikan emiten potensi berikan
angina segar ke bursa Indonesia. Perhatikan saham-saham perbankan digital, emiten marketplace maupun
konsumsi. Pada perdagangan hari ini IHSG peluang melanjutkan pelemahan kisaran 7.570-7.650

Pilihan saham hatian ini : GOTO, LSIP, SMRA, ARTO, ADMR, ANTM, RAJA, BRMS, MDKA, MAPI,
BRIS, SMGR, ESSA, ASSA, BUKA, PGAS.
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NEWS EMITEN

TRGU — Tambah Kapasitas Penyimpan Gandum Hingga 45%

Produsen tepung olahan gandum PT Cerestar Indonesia Tbk,( TRGU) kembali
menggelar ckspansi dengan meningkatkan kapasitas penyimpanan (silo)
gandum hingga 45%. Perusahaan telah menambahkan kapasitas silo pada tahun
2018 menjadi sebesar 140.000 MT/tahun, dan kini kapasitas silo Petrusahaan
yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur, telah ditingkatkan menjadi 203.200
MT/tahun. TRGU telah menambahkan kapasitas produksi tepung terigu yang

dikelola oleh PT Harvestar Mills.
Market.bisni.com )

anak usahanya, Flour (Sumber:

AALI — Terseret Korupsi Hingga Wanprestasi.

Kabar negatif dari ekstenal ke Astra International (ASII). Itu setelah anak
usahanya yaitu Astra Agro Lestari (AALI) dinyatakan bersama dua pihak
afiliasinya sebagai tergugat diwajibkan membayar ganti rugi secara tanggung
renteng senilai Rp76,80 miliar kepada penggugat yaitu PT Mas Lestari Perkasa
(MLP). erkara ini masuk dalam gugatan kasus wanprestasi yang diajukan PT
Mas Lestati Persada (MLP) sebagai perusahaan supplier minyak goreng atau
CPO kepada AALL(Sumber: beritainvestor.id )

PGEO - Cetak Laba Bersih K3-2024 Senilai USD133,99 Juta.

Pertamina Geothermal Energy (PGEO) per 30 September 2024 membukukan
laba bersih USD133,99 juta. Naik amat tipis 0,36 persen dari episode sama
tahun lalu USD133,50 juta. Pendapatan USD306,02 juta, melorot 0,70 persen
dari posisi sama tahun lalu USD308,19 juta. Beban pokok pendapatan dan
beban langsung lainnya USD132,19 juta, bengkak dari periode sama tahun lalu
USD126,21 juta. Laba kotor terakumulasi USD173,82 juta, anjlok 4,48 persen
dari fase sama tahun lalu USD181,98 juta. Pendapatan keuangan USD24,75
juta, melejit signifikan dari USD12,94 juta. Pendapatan lain-lain USD14,20 juta,
merosot dari USD23,66 juta. (Sumber: Emitennews.com)

PANI — Naikkan Target Marketing Sales Jadi Rp6 Triliun.

Pantai Indah Kapuk Dua (PANI) menaikkan proyeksi marketing sales
sepanjang 2024 menjadi Rp6 triliun. Melonjak 9 persen dari target awal tahun di
kisaran Rp5,5 triliun. Animo positif itu, dari peningkatan permintaan properti
segmen menengah, dan menengah atas. Baik dari segmen perumahan, produk-
produk komersial termasuk ruko, rukan, SOHO, gudang, dan permintaan
kavling komersial dari beragam pelaku usaha melihat peluang ckspansi area
PIK2. Paska revisi target menjadi Rp6 triliun, emiten properti asuhan Aguan
itu, mencatat contractual sales dari bulan Januari-September 2024 tercapai
Rp4,7 triliun. Capaian itu berarti sekitar 78 persen dari target sepanjang 2024 di
angka Rp5,5 triliun. Capaian itu, tumbuh 168 persen dati periode sama tahun
lalu. Dengan kata lain, perseroan makin menancapkan kuku di sektor properti

Indonesia di masa depan. (Sumber: Emitennews.com )

BNLI — Cetak Laba Bersih K3-2024 Senilai Rp2,78 Triliun.

Bank Permata (BNLI) per 30 September 2024 mengakumulasi laba bersih
Rp2,78 triliun. Melejit 29,90 persen dati episode sama tahun lalu senilai Rp2,14
triliun. Total pendapatan operasional Rp8,87 triliun, surplus 2,18 persen dari
Rp8,68 triliun. Jumlah beban operasional Rp5,27 triliun, berkurang dari Rp5,91
triliun. Itu meliputi kerugian penurunan nilai aset keuangan Rp1,22 triliun,
berkurang dari Rp1,89 triliun. (Sumber: Emitennews.com)

BBNI- QNB Jual 1,42 Miliar Lembar Saham

PT Bank Negara Indonesia (BBNI) bukukan laba bersih K3-2024 Senilai
Rp16,3 Triliun atau mengalami peningkatan 3,2% dbaindingkan tahun lalu
sejumlah Rp15,8 Triliun. Pendapatan operasional sebelum pencadangan atau
PPOP senilai Rp8,8 Triliun. NIM perseroan naik 40bps secara kuartalan
menjadi 4,4% seiring perbaikan yield kredit maupun penurunan biaya dana.
(Sumber:  Beritainvestor.com )

LPKR - Fitch Naikan Peringkat Utang Jadi “B-*

Fitch Ratings telah menaikkan Peringkat Jangka Panjang Issuer Default Rating
(IDR) PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) yang berbasis di Indonesia menjadi ‘B-
¢, dari ‘CCC+’. Outlook adalah Positif. Fitch juga telah menaikkan peringkat
obligasi US dollar LPKR yang jatuh tempo pada Januari 2025 dan Oktober
2026 yang diterbitkan oleh Theta Capital Pte. Ltd. menjadi ‘B-* dari ‘CCC+’
dengan Recovery Rating ‘RR4’. Pada saat yang sama, Fitch Ratings Indonesia
telah menaikkan Peringkat Nasional Jangka Panjang LPKR menjadi ‘BBB-
(idn)’ dari ‘BB-(idn)’. Outlook untuk Peringkat Nasional Jangka Panjang juga
Positif..(Sumber: https://mediaasuransinews.co.id/)

ASGR — Laba Bersih K3-2024 Senilai Rp150 Miliar.

Astra Graphia (ASGR) per 30 September 2024 mencatat laba bersih Rp150,55
miliar. Melonjak 21 persen dari periode sama tahun lalu sebesar Rp124,36
miliar. Pendapatan bersih Rp2,03 triliun, susut 1,93 persen dari posisi sama
tahun lalu Rp2,07 triliun. Beban pokok pendapatan Rp1,54 triliun, betkurang
dari edisi sama tahun lalu Rp1,59 triliun. Laba kotor terakumulasi Rp490,59
miliar, mengalami lonjakan 1,76 persen dari edisi sama tahun lalu Rp482,10

miliar. (Sumber: emitennews.com )

PPRE — Cetak Laba Bersih K3-2024 Senilai Rp7,68 Miliar.

PP Presisi (PPRE) per 30 September 2024 mengemas laba bersih Rp7,68
miliar. Anjlok 80 persen dari episode sama tahun lalu Rp39,36 miliar.
Pendapatan bersih Rp2,71 triliun, melonjak 5,44 persen dari posisi sama tahun
lalu Rp2,57 triliun. Harga pokok pendapatan Rp2,21 triliun, bengkak dari edisi
sama tahun lalu Rp2,17 triliun. Laba kotor terkumpul Rp507,11 miliar,
melonjak 26,52 persen dari episode sama tahun lalu Rp400,79 miliar. Bagian
laba ventura bersama nihil dari Rp4 miliar. Beban usaha Rp71,26 miliar,
bengkak dari Rp66,90 miliar. Kerugian penurunan nilai Rp24,40 miliar, anjlok
dari surplus Rp6,1 miliar..(Sumber: Emitennews.com)
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Notasi Khusus - 15 October 2024

Rekomendasi Kompas 100
Berdasarkan Trading Harian
GOTO Closed Price : 70
Buy Kisaran : 69-70
Stoplose : 67

Target Sell 1: 74

Target Sell 2: 77

ARTO Closed Price: 2.900
Buy Kisaran : 2.880-2.900
Stoplose : 2.780

Target Sell 1 : 3.040

Target Sell 2 : 3.170

ANTM Closed Price: 1.615
Buy Kisaran : 980-1.000
Stoplose : 1.550

Target Sell 1: 1.690

Target Sell 2 : 1.760

DISCLAIMER ON

SMRA Closed Price : 665
Buy Kisaran : 650-665
Stoplose : 630

Target Sell 1: 690

Target Sell 2 : 730

ADMR Closed Price: 1.455
Buy Kisaran : 1.420-1.450
Stoplose : 1.390

Target Sell 1 :1.530

Target Sell 2 : 1.600

RAJA Closed Price: 1.690
Buy Kisaran : 1.670-1.690
Stoplose : 1.620

Target Sell 1: 1.780
Target Sell 2 : 1.850

DISCLAIMER ON

BRMS Closed Price : 376
Buy Kisaran : 370-374
Stoplose : 350

Target Sell 1 : 394

Target Sell 2 : 410

BRIS Closed Price: 2.950
Buy Kisaran : 2.930-2.950
Stoplose : 2.830

Target Sell 1:3.100
Target Sell 2 : 3.220

PGAS Closed Price: 1.495
Buy Kisaran : 1.470-1.495
Stoplose : 1.430

Target Sell 1: 1.580
Target Sell 2 : 1.640

DISCLAIMER ON

MAPI Closed Price: 1.690
Buy Kisaran : 1.670-1.690
Stoplose : 1.620

Target Sell 1: 1.780
Target Sell 2 : 1.860

SMGR Closed Price: 4.110
Buy Kisaran : 4.090-4.100
Stoplose : 3.940

Target Sell 1 : 4.320
Target Sell 2 : 4.500

BUKA Closed Price: 131
Buy Kisaran : 128-130
toplose : 126

Target Sell 1: 138
Target Sell 2 : 144

DISCLAIMER ON

No|Kode | Notasi No |Kode Notasi No|Kode | Notasi | |No |Kode | Notasi No|Kode | Motasi
1 |ABBA EX 48 |CPRI LY,X 95 |IKP X 142|MKNT | ELY,X | [189[SDMU X
2 |ABDA X 49 |CsIs X 96 | IKAI X 143 |MTFN EX 190|SIMA | ELY,X
3 |AKKU X 50 [CsmI X 97 |IKAN X 144|MTPS X 191|SINI EX
4 |[ALMI X 51 [CTBN X 98 |INAF EX 145|MTRA | E.D,LY, x| [192[SKYB LY,
5 |ALTO M, X 52 [CTTH % 99 |INCF X 146|MTSM X 193|SmCB %
6 |ANDI x 53 [DADA x 100[INTA E X 147|MYRX | B,LY,x | |194[SMRU x
7 |ARKA x 54 |[DEAL | MLELY,X | [101/INTD X 148|MYRX | B,LY,x | |195/SONA x
S |ARMY [ LY.X 55 |DEFI X 102(1PPE X 143 |MYTX EX 196|sQMI S.%
9 |ARTI E,LY,X 56 |DIGI EX 103[1PTV X 150 NASA X 197|SRIL MLE,X
10 |ASBI X 57 [DMND X 104[IRSX X 151|NETV EX 198|55TM X
11 |ASHA X 58 [DPUM X 105|JAST X 152|NINE ¥ 199|5UGI LY,X
12 |ASMI X 59 [DUCK LY,X 106[JGLE X 153|NIPS | B,LY,X | |200[SUPR X
13 |ATAP % 60 |DUTI % 107JKSW | ES5.X 154|NPGF X 201|SWAT %
14 |BAPI x 61 |ELTY x 108[1SKY LY, 155|NUSA | LY,X 202|TAMA x
15 |BAUT x 62 |ENVY EX 109|KARW | EX 156/0CAP | ED,5x | |203[TAMU x
16 |BEBS X 63 |ENZO X 110|KAYU LX 157| OMRE X 204|TARA X
17 |BEKS X 64 |EPAC X 111|KBAG X 158 PADA X 205|TAXI X
13 |BELI 1 65 |ESIP X 112|KBLV EX 153|PADI X 206|TDPM | LY,
19 |BHIT X 66 |ESTI X 113|KBRI Ls,v,x | [160/PBRX [ M,LX 207|TECH LX
20 |BIKA EX 67 |[ETWA | BELY,X | |114]kDSI X 161|PGUN X 208|TELE E.D,X
21 |BIPP % 68 |FASW % 115[KIAS X 162|PIPA X 209|TFCO %
22 |BKDP x 69 |FIMP S.X 116|KKES X 163 |PKPK X 210|TGRA S.X
23 |BKSL x 70 |FISH x 117|KOIN EX 164|PLAS LY,X 211|TIFA x
24 |BKSW X 71 |FORU X 118|KOTA X 165|PLIN X 212|TIRT E,SX
25 |BLTA X 72 |FORZ B,LY,X 118|KPAL | B,LY,X | [166|PNSE X 213|TOPS X
26 |BLTZ X 73 |FREN X 120/KPAS | B,LY,x | [167|POLA X 214|TOYs | B,LY,X
27 |BNBR X 74 |FUTR X 121/KRAH | B,L,Y,x | [168/POLI X 215|TRAM | LY,
28 |BOSS | B,ELY,X 75 |GAMA LY,X 122|KREN X 163|POLL LX 216|TRIL LY,
29 |BRNA % 76 |GGRP % 123|LAND X 170|POLY EX 217|TRIO EX
30 |BSWD x 77 |Glaa EX 124[LAPD X 171|POOL | LY,X 218|TRUE x
31 |BTEK M, X 78 |GLOB EX 125|LCGP LY,X 172|POSA EX 219|UNIT LY,X
32 |BTEL EX 79 |GMFI EX 126(LION X 173|PPRO M,X 220|UNSP EX
33 |BTON X 80 |GOLL B,LY,X 127[LMAS |E,D,LY.%| [174|PRAS | B,LY,x | |221|URBN L
34 |BUKA 1 81|GOTO K 123(LMSH X 175|PSKT X 222|VIVA _[MELY,X
35 |BUKK F 82 |GTsI X 123|MABA | D,LY,x | [176/PTDU X 223|WICO EX
36 |CANI EX 83 |HADE X 130|MAGP | LY, 177|PURA X 224|WINR X
37 |CBMF LY,X 84 [HDIT % 131|MAMI | B,LYx | [178|PURE [ A,Lvx | [225|wMPP|  M,X
38 |CBRE x 85 |HDTX EX 132|MAMI | B,LYx | [173|RAFI X 226|WMUU[  M,X
39 |CENT EX 86 |HKMU [M,E,D,LY.X| [133|MAPB X 180|REMS X 227|WOwWs x
40 [CITA X 87 |HOME [ ALYX 134|MASA X 181|REAL X 228|wsBP EX
41 [CLAY ¥,X 88 |HOPE X 135|MDIA | MLLY.X | [182|RIMO [ LY.X 229|WSKT M, X
42 |[CMPP EX 89 |HOTL | m,LY,X 136|MDRN | EX 183|ROCK X 230|YELO X
43 [CNKO EX 90 |HRME X 137|META X 184/ RODA X 231|YPAS X
44 |CNTB EX 91 |IATA X 138 MFMI X 185|RONY ¥, X 232|ZATA X
45 [CNTX EX 92 |IBFN EX 139|MGNA X 186|SAFE EX 233|ZINC %
46 [COAL x 93 |IBST x 140 MINA X 187|SAGE X
47 [COWL |B,ED,LY,X| | 94 [ICON x 141|MIRA X 188|SBAT |M,LS,Y,X
Keterangan
A Adanya Opini Tidak Wajar (Adverse) dari Akuntan Publik
B |Adanya permohonan Pernyataan Pailit
C Kejadian perkara hukum terhadap Perusahaan Tercatat, Anak Perusahaan Tercatat dan/atau anggota Direksi
D Adanya Opini “Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer)” dari Akuntan Publik
E Laporan keuangan terakhir menunjukkan ekuitas negatif
Sanksi Administratif dan/atau Perintah Tertulis dari OJK yang dikenakan terhadap Perusahaan Tercatat
7 karena pelanggaran peraturan di bidang Pasar Modal dengan kategori Pelanggaran Ringan
G Sanksi Administratif dan/atau Perintah Tertulis dari OJK yang dikenakan terhadap Perusahaan Tercatat
karena pelanggaran peraturan di bidang Pasar Modal dengan kategori Pelanggaran Sedang
| Perusahaan Tercatat yang tidak menerapkan Saham Dengan Hak Suara Multipel dan tercatat di Papan
Ekonomi Baru
Perusahaan Tercatat yang menerapkan Saham Dengan Hak Suara Multipel dan tercatat di Papan Ekonomi
2 Baru
L Perusahaan Tercatat belum menyampaikan laporan keuangan
M ' Adanya permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU)
N Perusahaan Tercatat merupakan Emiten yang menerapkan Saham Dengan Hak Suara Multipel
2 Pembatasan kegiatan usaha Perusahaan Tercatat dan/atau Anak Perusahaan Tercatat oleh regulator
v Sanksi Administratif dan/atau Perintah Tertulis dari OJK yang dikenakan terhadap Perusahaan Tercatat
karena pelanggaran peraturan di bidang Pasar Modal dengan kategori Pelanggaran Berat
X Efek Bersifat Ekuitas Dalam Pemantauan Khusus
v Perusahaan Tercatat yang belum menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)
sampai dengan & (enam) bulan setelah tahun buku berakhir
Sumber : idx.co.id
Catatan :
Notasi Khusus ini berupa simbol khusus dalam bentuk huruf yang memiliki pengertian berbeda-beda dan diberikan
secara beragam kepada masing-masing emiten. Namun, notasi ini tidak bersifat permanen, dan dapat dihapus oleh
bursa jika masalah yang dihadapi emiten sudah selesai atau jika kondisi emiten sudah membaik

DISCLAIMER

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times,
not should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial
position before making any trades. Stocks trading catries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment.
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